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ABSTRAK

Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal berbasis komunitas
memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi keagamaan, pembentukan karakter, serta
penguatan kapasitas sosial masyarakat. Namun, pengelolaan Majelis Taklim di berbagai daerah
masih berlangsung secara sederhana dan belum memiliki standar kelembagaan yang jelas
sehingga kualitas program pembelajaran, kurikulum, serta sistem administrasi berjalan secara
beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pengelolaan Majelis Taklim serta
merumuskan model standarisasi kelembagaan yang dapat memperkuat perannya dalam
pendidikan keagamaan nonformal dan pembangunan sumber daya manusia di Kabupaten
Tanah Bumbu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok
terarah, serta analisis dokumen kelembagaan, kemudian dianalisis secara interaktif melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguatan kelembagaan Majelis Taklim dapat dilakukan melalui penerapan model standarisasi
yang mencakup pengembangan kurikulum tematik, peningkatan kompetensi pendidik
(ustaz/ustazah), pengelolaan administrasi yang lebih akuntabel, serta evaluasi program secara
berkelanjutan. Implementasi model tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperkuat partisipasi jamaah, serta mendorong pengembangan kapasitas
sosial dan religius masyarakat. Dengan demikian, model standarisasi Majelis Taklim yang
dihasilkan dalam penelitian ini dapat menjadi kerangka strategis dalam penguatan pendidikan
keagamaan nonformal dan pembangunan sumber daya manusia berbasis komunitas.

Kata Kunci: Standarisasi Kelembagaan, Pendidikan Keagamaan Nonformal, Majelis Taklim,
Pembangunan Sumber Daya Manusia, Model Pendidikan Berbasis Komunitas

ABSTRACT
Majelis Taklim as a community-based nonformal Islamic educational institution plays an
important role in improving religious literacy, character formation, and strengthening the social
capacity of society. However, the management of Majelis Taklim in various regions is still
carried out in a relatively simple manner and lacks clear institutional standards, resulting in
variations in the quality of learning programs, curriculum implementation, and administrative
systems. This study aims to analyze the management conditions of Majelis Taklim and to
formulate an institutional standardization model that can strengthen its role in nonformal
religious education and human resource development in Tanah Bumbu Regency. This research
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth
interviews, participant observation, focus group discussions, and institutional document
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analysis, and were analyzed interactively through data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results show that strengthening the institutional capacity of Majelis Taklim can
be achieved through the implementation of a standardization model that includes the
development of a thematic curriculum, improvement of educators’ competencies
(ustaz/ustazah), more accountable administrative management, and continuous program
evaluation. The implementation of this model contributes to improving the quality of learning
processes, strengthening participants’ engagement, and promoting the development of the
community’s social and religious capacities. Therefore, the Majelis Taklim standardization
model developed in this study can serve as a strategic framework for strengthening community-
based nonformal religious education and human resource development.

Keywords: Institutional Standardization, Non-formal Religious Education, Majelis Taklim,
Human Resource Development, Community-Based Education Model

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di suatu negara. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan serta nilai-nilai yang diperlukan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial. Selain jalur pendidikan formal, sistem
pendidikan juga mencakup pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan belajar yang
lebih fleksibel bagi masyarakat. Ledn et al. (2023) menjelaskan bahwa pendidikan nonformal
mampu memperluas akses pembelajaran karena tidak terikat oleh struktur institusi yang kaku.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan Ridwan et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pendidikan nonformal memiliki peran penting dalam mendorong pembelajaran sepanjang hayat
sekaligus meningkatkan kapasitas individu dalam menghadapi perubahan sosial.

Dalam masyarakat yang memiliki karakter religius seperti Indonesia, pendidikan
keagamaan nonformal menjadi bagian penting dalam proses pembentukan karakter dan
internalisasi nilai-nilai moral. Pendidikan keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian ajaran agama, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap sosial dan perilaku
religius dalam kehidupan sehari-hari. Putri et al. (2024) menjelaskan bahwa pendidikan
keagamaan di masyarakat dapat memperkuat identitas spiritual serta mempererat hubungan
sosial antaranggota komunitas. Salah satu lembaga yang berkembang luas dalam konteks
pendidikan keagamaan nonformal adalah Majelis Taklim. Menurut Haliza et al. (2025), Majelis
Taklim berfungsi sebagai ruang pembelajaran agama yang terbuka bagi masyarakat sekaligus
menjadi media pembinaan spiritual dan penguatan nilai-nilai sosial keagamaan.

Majelis Taklim pada dasarnya merupakan forum pembelajaran agama yang
dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung. Berbagai
kegiatan dilakukan dalam forum ini, seperti pengajian, kajian kitab, diskusi keagamaan, hingga
aktivitas sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Azhari dan Rangkuti (2025)
menegaskan bahwa Majelis Taklim memiliki fungsi strategis sebagai media dakwah sekaligus
sarana pendidikan masyarakat berbasis komunitas. Selain itu, Mastanah (2025) menunjukkan
bahwa sifat Majelis Taklim yang fleksibel memungkinkan lembaga ini menjangkau berbagai
kelompok sosial dengan latar belakang yang beragam. Karakteristik tersebut menjadikan
Majelis Taklim sebagai salah satu sarana pembelajaran yang potensial dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang berlangsung dalam Majelis
Taklim memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman agama dan
pembentukan karakter masyarakat. Utami et al. (2026) menyatakan bahwa interaksi antara
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penceramah dan jamaah dalam kegiatan pengajian memungkinkan terjadinya proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan secara lebih mendalam. Selain itu, aktivitas yang dilakukan
dalam forum tersebut juga berperan dalam memperkuat solidaritas sosial di lingkungan
masyarakat. Triana et al. (2025) menjelaskan bahwa keberadaan Majelis Taklim dapat
mempererat hubungan sosial sekaligus menciptakan keharmonisan dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, Majelis Taklim tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran agama, tetapi juga sebagai ruang penguatan modal sosial dalam komunitas.

Meskipun memiliki potensi yang besar sebagai lembaga pendidikan masyarakat,
pengelolaan Majelis Taklim di berbagai daerah masih menghadapi sejumlah tantangan. Dalam
praktiknya, banyak kegiatan pengajian masih menggunakan metode ceramah yang bersifat satu
arah sehingga partisipasi jamaah dalam proses pembelajaran belum berkembang secara optimal.
Mastanah (2025) mengungkapkan bahwa sebagian besar Majelis Taklim masih menjalankan
kegiatan pembelajaran secara konvensional tanpa didukung oleh sistem pengelolaan yang
terstruktur. Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan Putri et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pengelolaan organisasi Majelis Taklim pada umumnya masih bersifat sederhana dan belum
memiliki sistem manajemen kelembagaan yang jelas. Akibatnya, kualitas program
pembelajaran, kurikulum, serta sistem administrasi di berbagai Majelis Taklim menjadi sangat
beragam.

Perkembangan masyarakat modern menuntut adanya inovasi dalam pengelolaan
pendidikan keagamaan nonformal agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dalam
konteks ini, Majelis Taklim tidak lagi hanya dipandang sebagai tempat pelaksanaan pengajian,
tetapi juga sebagai ruang pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan kapasitas
intelektual, sosial, dan spiritual jamaahnya. Karim dan Bahari (2024) menekankan bahwa
pendekatan pendidikan berbasis komunitas penting untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. Pendekatan tersebut mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sekaligus memperkuat
keterlibatan sosial dalam kegiatan pendidikan. Sejalan dengan itu, Ridwan et al. (2025)
menyatakan bahwa pendidikan berbasis komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mengembangkan potensi masyarakat secara berkelanjutan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan
Majelis Taklim adalah melalui penguatan manajemen kelembagaan serta penerapan sistem
standarisasi pendidikan. Handayani et al. (2025) menjelaskan bahwa standarisasi dalam
lembaga pendidikan nonformal penting untuk memastikan bahwa program pembelajaran
berjalan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Standarisasi tersebut dapat mencakup
berbagai aspek, seperti struktur organisasi, perencanaan program, pengembangan kurikulum,
serta mekanisme evaluasi kegiatan. Menurut Alfahrizy et al. (2023), penerapan standar
kelembagaan yang jelas dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga
pendidikan masyarakat. Melalui penerapan sistem standarisasi yang terarah, Majelis Taklim
berpotensi berkembang menjadi lembaga pendidikan nonformal yang lebih profesional dan
berkelanjutan.

Kabupaten Tanah Bumbu merupakan salah satu wilayah yang memiliki dinamika
sosial-keagamaan yang cukup kuat yang ditandai dengan keberadaan berbagai Majelis Taklim
di tingkat masyarakat. Keberadaan lembaga tersebut menunjukkan potensi besar dalam
mendukung peningkatan literasi keagamaan serta pembentukan karakter masyarakat. Namun
demikian, pengelolaan Majelis Taklim di berbagai wilayah masih menunjukkan variasi dalam
aspek manajemen, program kegiatan, maupun kualitas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi besar Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan
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masyarakat dengan praktik pengelolaannya yang belum terstandar. Selain itu, meskipun
beberapa penelitian telah membahas peran Majelis Taklim dalam pendidikan masyarakat,
kajian yang secara khusus merumuskan model standarisasi Majelis Taklim sebagai kerangka
pengelolaan pendidikan keagamaan nonformal masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model standarisasi Majelis Taklim yang dapat
memperkuat perannya sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal sekaligus
berkontribusi dalam pembangunan sumber daya manusia berbasis komunitas di Kabupaten
Tanah Bumbu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif
untuk mengkaji model standarisasi Majelis Taklim sebagai instrumen penguatan pendidikan
keagamaan nonformal dan pembangunan sumber daya manusia di Kabupaten Tanah Bumbu.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai praktik pengelolaan Majelis Taklim serta dinamika pembelajaran
keagamaan yang berlangsung dalam komunitas masyarakat. Penelitian dilaksanakan pada
beberapa Majelis Taklim yang aktif menyelenggarakan kegiatan pengajian dan pembelajaran
keagamaan secara rutin. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan keberlangsungan kegiatan, jumlah jamaah yang terlibat, serta peran
pengurus dalam mengelola kegiatan kelembagaan.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam aktivitas Majelis Taklim. Informan terdiri atas
pengurus Majelis Taklim, ustaz atau penceramah yang membina kegiatan pengajian, jamaah
yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, serta perwakilan pemerintah daerah yang memiliki
tugas dalam pembinaan lembaga keagamaan. Kriteria pemilihan informan meliputi keterlibatan
aktif dalam kegiatan Majelis Taklim, pemahaman terhadap sistem pengelolaan organisasi, serta
pengalaman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan keagamaan di masyarakat. Melalui
pemilihan informan tersebut, diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai praktik pengelolaan dan pengembangan Majelis Taklim.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan
kegiatan pengajian, pola interaksi antara pengurus, penceramah, dan jamaah, serta praktik
pengelolaan organisasi Majelis Taklim. Wawancara mendalam dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi terkait
sistem pengelolaan lembaga, perencanaan program pembelajaran, serta upaya penguatan
pendidikan keagamaan yang dilakukan. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk menghimpun
data pendukung berupa struktur organisasi, jadwal kegiatan, materi pengajian, serta dokumen
kelembagaan lain yang berkaitan dengan aktivitas Majelis Taklim.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan
informasi yang relevan dengan fokus penelitian mengenai pengelolaan dan standarisasi Majelis
Taklim. Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi tematik
sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan, serta kecenderungan
yang muncul dari temuan penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi
sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
informan serta memeriksa kesesuaian data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Proses tersebut dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kondisi Aktual Majelis Taklim sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan Nonformal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim di Kabupaten Tanah Bumbu
memiliki peran yang cukup penting sebagai sarana pembelajaran keagamaan bagi masyarakat.
Kegiatan yang dilaksanakan umumnya berupa pengajian rutin yang diikuti oleh jamaah dari
berbagai latar belakang usia dan tingkat pendidikan. Aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi
untuk memperdalam pemahaman ajaran Islam, tetapi juga menjadi sarana pembinaan moral
serta mempererat hubungan sosial antaranggota masyarakat. Dalam beberapa kegiatan yang
diamati, Majelis Taklim juga berperan sebagai ruang komunikasi komunitas yang
memungkinkan masyarakat saling bertukar informasi dan pengalaman keagamaan. Salah satu
jamaah menyampaikan bahwa kegiatan pengajian rutin tidak hanya memberikan pengetahuan
agama, tetapi juga mempererat hubungan sosial antaranggota masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses pembelajaran yang berlangsung
dalam kegiatan Majelis Taklim masih didominasi oleh metode ceramah yang disampaikan oleh
ustaz atau penceramah. Pola penyampaian materi tersebut cenderung berlangsung secara satu
arah sehingga interaksi dan diskusi antara jamaah dan penceramah belum berkembang secara
optimal. Salah seorang pengurus Majelis Taklim menjelaskan bahwa kegiatan pengajian selama
ini lebih banyak dilakukan dalam bentuk ceramah karena dianggap sebagai metode yang paling
mudah diterapkan dalam kegiatan komunitas. Selain itu, sebagian besar Majelis Taklim juga
belum memiliki sistem pengelolaan organisasi yang terstruktur secara formal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fungsi Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan masyarakat masih
dijalankan secara sederhana dan belum sepenuhnya didukung oleh sistem manajemen
kelembagaan yang sistematis. Temuan penelitian mengenai kondisi aktual Majelis Taklim di
Kabupaten Tanah Bumbu dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kondisi Aktual Majelis Taklim sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan

Nonformal
No Aspek yang Diamati Temuan Lapangan Implikasi Pendidikan
1 st peiimn pemselammn Pengajian rutin mingguan atau Pembelajaran masih bersifat satu
bulanan arah

Dominasi metode ceramah oleh

2 Metode penyampaian materi Interaksi jamaah masih terbatas

penceramah
. — P lolaan kel 1
3 Struktur organisasi Struktur organisasi sederhana engelofaan ke oY Dl
profesional
. . . Belum terdapat kurikulum
4 Perencanaan program Program kegiatan bersifat rutin rdap
pembelajaran
. Media interaksi sosial dan Memperkuat kohesi sosial
5 Peran sosial L .
solidaritas masyarakat komunitas

Penggunaan WhatsApp dan media Potensi pengembangan

6 Pemanfaatan teknologi sosial pembelajaran digital
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Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan Majelis Taklim di Kabupaten Tanah Bumbu
masih berpusat pada pelaksanaan pengajian rutin dengan metode ceramah sebagai pendekatan
utama dalam penyampaian materi keagamaan. Selain itu, struktur organisasi yang dimiliki
sebagian besar Majelis Taklim masih bersifat sederhana sehingga pengelolaan kelembagaan
belum berjalan secara profesional. Perencanaan program pembelajaran juga umumnya masih
terbatas pada kegiatan rutin tanpa adanya kurikulum pembelajaran yang tersusun secara
sistematis. Meskipun demikian, Majelis Taklim tetap memiliki peran sosial yang cukup kuat
dalam memperkuat hubungan sosial dan solidaritas masyarakat melalui berbagai kegiatan
keagamaan dan sosial yang dilaksanakan secara bersama.

Selain berfungsi sebagai ruang pembelajaran agama, Majelis Taklim juga memiliki
peran sosial yang cukup kuat dalam kehidupan komunitas. Berbagai kegiatan sosial seperti
penggalangan dana untuk masyarakat yang membutuhkan, bantuan bagi anggota yang
mengalami kesulitan, serta kegiatan gotong royong sering kali dikoordinasikan melalui jaringan
Majelis Taklim. Seorang pengurus Majelis Taklim menyampaikan bahwa kegiatan sosial yang
dilakukan bersama jamaah sering kali menjadi sarana untuk mempererat hubungan antarwarga
sekaligus menumbuhkan kepedulian sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Majelis
Taklim tidak hanya berfungsi sebagai forum dakwabh, tetapi juga sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat berbasis nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan Majelis
Taklim menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas peran pendidikan dan sosial yang
dijalankan dalam kehidupan masyarakat.

2. Model Standarisasi Majelis Taklim dalam Penguatan Pendidikan Berbasis Komunitas

Berdasarkan temuan penelitian, penguatan fungsi Majelis Taklim sebagai lembaga
pendidikan keagamaan nonformal memerlukan pengembangan model standarisasi
kelembagaan yang lebih sistematis. Model tersebut dirancang untuk meningkatkan kualitas tata
kelola organisasi, memperbaiki proses pembelajaran, serta memperkuat kontribusi Majelis
Taklim dalam pembangunan sumber daya manusia di tingkat komunitas. Hasil wawancara
dengan beberapa pengurus menunjukkan bahwa selama ini kegiatan pengajian lebih banyak
berjalan secara rutin tanpa adanya perencanaan pengembangan lembaga yang jelas. Oleh karena
itu, diperlukan suatu kerangka pengelolaan yang dapat membantu Majelis Taklim menjalankan
fungsi pendidikan secara lebih terarah. Standarisasi kelembagaan menjadi penting agar kegiatan
Majelis Taklim tidak hanya berfokus pada rutinitas pengajian, tetapi juga memiliki arah
pengembangan pendidikan yang berkelanjutan.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa model standarisasi Majelis Taklim dapat
dikembangkan melalui beberapa komponen utama yang saling berkaitan. Komponen tersebut
mencakup penguatan struktur organisasi, pengembangan sistem pembelajaran yang lebih
partisipatif, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyusunan kurikulum komunitas,
sistem evaluasi kegiatan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pendidikan.
Integrasi berbagai komponen tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan
Majelis Taklim secara lebih profesional sekaligus memperluas dampak kegiatan pendidikan
keagamaan bagi masyarakat. Model ini juga memberikan kerangka kerja yang dapat digunakan
oleh pengurus Majelis Taklim dalam merancang program pendidikan yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan. Komponen model standarisasi Majelis Taklim yang dihasilkan dalam penelitian
ini dirangkum dalam Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Komponen Model Standarisasi Majelis Taklim

Komponen

No Standarisasi Deskripsi Model Tujuan Penguatan
t . . i i b . .
1 Suandarisasi Penyusu.nan struktur organisasi dan Meningkatkan tata kelola organisasi
kelembagaan pembagian tugas

2 Sistem pembelajaran Penggunaan metode diskusi dan dialog ~ Meningkatkan partisipasi jamaah

3 I;c)nl\%[embangan Pelatihan bagi pengurus dan penceramah Meningkatkan kompetensi pengajar
4 Kurikulum Materi pengajian berbasis kebutuhan Membuat pembelajaran lebih
komunitas masyarakat kontekstual
5 Evaluasi kegiatan ~ Evaluasi rutin program pengajian Menjamin keberlanjutan kegiatan
6 Pemanfagtan Penggunaan media digital Memper%uas jangkauan
teknologi pembelajaran

Tabel 2 menunjukkan bahwa model standarisasi Majelis Taklim tidak hanya

menitikberatkan pada penguatan struktur organisasi, tetapi juga mencakup pengembangan
sistem pembelajaran, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penyusunan kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, model tersebut juga menekankan
pentingnya evaluasi kegiatan secara berkala serta pemanfaatan teknologi digital dalam
mendukung kegiatan pendidikan. Dengan adanya komponen-komponen tersebut, pengelolaan
Majelis Taklim dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terencana. Hal ini diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas kegiatan pendidikan keagamaan yang dilaksanakan di tingkat
komunitas. Untuk memperjelas hubungan antar komponen dalam model standarisasi Majelis
Taklim, hasil penelitian juga disajikan dalam bentuk diagram konseptual pada Gambar 1
berikut.

Gambar 1. Model Standarisasi Majelis Taklim

Gambar 1 menggambarkan keterkaitan antara berbagai komponen yang membentuk

model standarisasi Majelis Taklim. Diagram tersebut menunjukkan bahwa penguatan
kelembagaan menjadi dasar utama dalam pengembangan sistem pembelajaran, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, serta penyusunan kurikulum komunitas. Ketiga komponen
tersebut selanjutnya didukung oleh mekanisme evaluasi program dan pemanfaatan teknologi
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digital untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pendidikan. Model yang dihasilkan dalam
penelitian ini memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal berbasis
komunitas. Dengan adanya model standarisasi tersebut, Majelis Taklim diharapkan dapat
berkembang secara lebih terarah dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pembangunan sumber daya manusia di masyarakat.

Pembahasan

Hasil penelitian di Kabupaten Tanah Bumbu menunjukkan bahwa Majelis Taklim
masih menjalankan fungsi utamanya sebagai ruang pembelajaran keagamaan sekaligus wadah
interaksi sosial masyarakat. Berdasarkan temuan lapangan, kegiatan pembelajaran yang
berlangsung umumnya berupa pengajian rutin dengan metode ceramah yang disampaikan oleh
penceramah kepada jamaah. Pola pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih cenderung berlangsung secara satu arah sehingga partisipasi jamaah dalam
diskusi keagamaan belum berkembang secara optimal. Dalam perspektif pendidikan berbasis
komunitas, sebagaimana dijelaskan oleh Desfitri et al. (2024), keterlibatan masyarakat dalam
proses pendidikan menjadi faktor penting untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, potensi Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal
berbasis masyarakat sebenarnya cukup besar untuk dikembangkan melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih partisipatif.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa Majelis Taklim tidak hanya
berfungsi sebagai forum penyampaian materi keagamaan, tetapi juga berperan dalam
membangun hubungan sosial antaranggota masyarakat. Aktivitas pengajian yang dilaksanakan
secara rutin menjadi ruang pertemuan sosial yang memperkuat solidaritas dan interaksi
komunitas. Dalam konteks pendidikan Islam berbasis masyarakat, Hermawan et al. (2025)
menjelaskan bahwa lembaga pendidikan yang berakar pada komunitas memiliki kemampuan
untuk membangun ekosistem pembelajaran yang lebih inklusif dan kontekstual. Hal tersebut
sejalan dengan pandangan Desfitri et al. (2024) yang menekankan bahwa pendidikan berbasis
komunitas dapat memperkuat hubungan antara proses pembelajaran dan kebutuhan sosial
masyarakat. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa Majelis Taklim
memiliki potensi strategis untuk dikembangkan sebagai pusat pembelajaran masyarakat yang
tidak hanya berorientasi pada penguatan pengetahuan agama, tetapi juga pada pemberdayaan
sosial komunitas.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, partisipasi masyarakat menjadi salah satu
faktor yang mendukung keberlangsungan kegiatan Majelis Taklim. Kehadiran jamaah dalam
kegiatan pengajian, keterlibatan dalam kegiatan sosial, serta dukungan terhadap program
keagamaan menunjukkan adanya keterikatan komunitas dengan lembaga tersebut. Menurut
Anisa et al. (2022), keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lembaga pendidikan nonformal
dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan program serta memperkuat rasa kepemilikan
terhadap lembaga pendidikan tersebut. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ruslan (2024)
yang menyatakan bahwa partisipasi komunitas merupakan faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan program pendidikan berbasis masyarakat. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa potensi partisipasi masyarakat dalam kegiatan Majelis Taklim sebenarnya cukup kuat,
namun masih memerlukan sistem pengelolaan organisasi yang lebih terstruktur agar dapat
mendukung pengembangan program pendidikan secara lebih sistematis.

Selain aspek partisipasi masyarakat, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian
besar Majelis Taklim belum memiliki perencanaan pembelajaran yang disusun secara
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sistematis. Kegiatan pengajian umumnya berjalan secara rutin tanpa adanya kurikulum
pembelajaran yang dirancang secara khusus sesuai dengan kebutuhan jamaah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum komunitas menjadi salah satu kebutuhan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Majelis Taklim. Hodijah et al. (2023)
menekankan bahwa kurikulum pendidikan agama perlu dikembangkan secara adaptif agar
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika sosial dan perkembangan teknologi. Sejalan
dengan itu, Kesuma et al. (2025) menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran dapat memperluas akses pendidikan sekaligus meningkatkan efektivitas proses
belajar pada era transformasi digital.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan Majelis Taklim mulai berkembang meskipun masih dalam skala terbatas. Berdasarkan
hasil observasi, beberapa Majelis Taklim telah memanfaatkan media komunikasi digital seperti
grup WhatsApp untuk menyebarkan informasi kegiatan dan materi keagamaan. Namun
demikian, pemanfaatan teknologi tersebut belum sepenuhnya dimaksimalkan sebagai media
pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan jamaah. Hartati (2023)
menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran partisipatif yang didukung teknologi
digital dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Hal serupa juga
dijelaskan oleh Inayati dan Hasan (2022) yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis aktivitas kelompok mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia yang
mengelola Majelis Taklim masih perlu diperkuat. Sebagian besar pengurus menjalankan tugas
pengelolaan secara sederhana dan belum didukung oleh pelatihan manajerial yang memadai.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pengurus dan penceramah menjadi
faktor penting dalam pengembangan kelembagaan Majelis Taklim. Menurut Leuhery et al.
(2024), penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan program pendidikan berbasis komunitas. Ruslan (2024)
juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi pengelola lembaga pendidikan nonformal
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan program pendidikan di masyarakat.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, penelitian ini mengusulkan model
standarisasi Majelis Taklim sebagai upaya untuk memperkuat fungsi lembaga tersebut dalam
pengembangan pendidikan keagamaan berbasis komunitas. Model standarisasi yang dihasilkan
mencakup beberapa komponen utama, yaitu penguatan struktur organisasi, pengembangan
sistem pembelajaran partisipatif, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyusunan
kurikulum komunitas, pelaksanaan evaluasi program secara berkala, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam kegiatan pendidikan. Konsep ini sejalan dengan pandangan Fathaniyah
dan Makhrus (2022) yang menekankan pentingnya kolaborasi antara lembaga sosial keagamaan
dan masyarakat dalam mendukung pemberdayaan pendidikan berbasis komunitas. Setiawati
dan Shofwan (2023) juga menunjukkan bahwa sinergi antara lembaga pendidikan, organisasi
sosial, dan komunitas dapat memperluas akses pendidikan serta memperkuat pemberdayaan
sosial masyarakat. Dengan demikian, model standarisasi Majelis Taklim yang dikembangkan
dalam penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan
kajian pendidikan Islam berbasis komunitas, tetapi juga menawarkan kerangka praktis yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan tata kelola, kualitas pembelajaran, dan
keberlanjutan program pendidikan keagamaan nonformal di tingkat masyarakat.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Taklim memiliki peran strategis sebagai
lembaga pendidikan Islam nonformal yang berpotensi memperkuat kapasitas masyarakat serta
mendukung pembangunan sumber daya manusia berbasis komunitas. Hasil penelitian di
Kabupaten Tanah Bumbu memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran yang berlangsung di
Majelis Taklim masih didominasi oleh metode ceramah dengan pengelolaan kelembagaan yang
relatif sederhana. Meskipun demikian, keberadaan Majelis Taklim tetap berfungsi penting
sebagai ruang pembelajaran keagamaan, penguatan nilai moral, serta sarana membangun
interaksi sosial dalam masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa Majelis Taklim tidak hanya
berperan sebagai media dakwah, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai institusi pendidikan
masyarakat yang mampu mendukung proses pemberdayaan sosial dan peningkatan kualitas
kehidupan komunitas.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, penguatan kelembagaan Majelis Taklim
menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas peran pendidikan yang dijalankan.
Upaya penguatan tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan tata kelola organisasi yang
lebih terstruktur, penerapan model pembelajaran yang mendorong partisipasi jamaah,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengelola, serta pemanfaatan teknologi
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran dan penyebaran informasi keagamaan. Dalam
konteks ini, penelitian ini menghasilkan model standarisasi Majelis Taklim yang menekankan
integrasi antara penguatan kelembagaan, pengembangan sistem pembelajaran, peningkatan
kompetensi pengelola, serta evaluasi program secara berkelanjutan. Model tersebut
memberikan kontribusi konseptual sekaligus kerangka praktis yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan keagamaan
nonformal berbasis komunitas.

Selain memberikan pemahaman mengenai kondisi aktual Majelis Taklim, penelitian ini
juga membuka peluang pengembangan model pemberdayaan pendidikan masyarakat yang
lebih integratif dan adaptif terhadap perubahan sosial. Pengembangan Majelis Taklim di masa
depan dapat diarahkan pada penguatan kolaborasi dengan lembaga pendidikan formal,
pengembangan program pemberdayaan masyarakat berbasis kebutuhan lokal, serta integrasi
teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk
menguji efektivitas model standarisasi Majelis Taklim dalam berbagai konteks sosial dan
kelembagaan yang berbeda. Dengan demikian, Majelis Taklim diharapkan dapat berkembang
menjadi institusi pendidikan masyarakat yang lebih responsif, berkelanjutan, dan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam penguatan kualitas sumber daya manusia di tingkat lokal
maupun nasional.
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